OPEN ACCESS ISSN: XXXX-XXXX (ONLINE)
LEDGER, VoL. 1, No. 2, MAY 2022 DOI: 10.20895/LEDGER.V112.828

LEDGER: Journal Informatic and Information Technology

RANCANG BANGUN USER INTERFACE (Ul) DAN USER
EXPERIENCE (UX) PADA SISTEM INFORMASI PENGARSIPAN
DOKUMEN BERBASIS WEBSITE DI KABUPATEN TEGAL

Dina Yuliana?, Igsyahiro Kresna A.?*

L2Teknik Informatika, Institut Teknologi Telkom Purwokerto
JI. DI Panjaitan 128 Purwokerto, Indonesia
*Penulis korespondensi : hiro@ittelkom-pwt.ac.id

Abstract

An agency or company must have used information technology to manage documents in an archive, so that workers
can do their jobs effectively and efficiently in storing, searching, and using documents. The Tegal Regency
Communication and Information Office is one of the government agencies that uses a website-based document
archiving information system in the Tegal Regency area. However, the current information system does not include
complete data and limited access rights. So that a document archiving information system is needed that is broader in
covering all data and has general access rights. The system development process begins with designing the system
design. The system design that is built must pay attention to the User Interface (Ul) and User Experience (UX) so that
it is attractive and in accordance with user convenience and provides a real picture of the document archiving
information system. This website design in the form of a ui/ux design makes it easier for developers to implement a
document archiving system with better data coverage and access rights than before.
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Abstrak

Suatu instansi atau perusahaan pasti sudah memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola dokumen dalam suatu
arsip, sehingga pekerja dapat melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien dalam menyimpan, mencari, dan
menggunakan dokumen. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tegal merupakan salah satu instansi
pemerintah yang menggunakan sistem informasi pengarsipan dokumen berbasis website di wilayah Kabupaten Tegal.
Namun, sistem informasi yang ada saat ini belum mencakup data yang lengkap dan hak akses yang terbatas. Sehingga
diperlukan sistem informasi pengarsipan dokumen yang lebih luas dalam mencakup semua data dan memiliki hak akses
umum. Proses pengembangan sistem dimulai dengan merancang desain sistem. Desain sistem yang dibangun harus
memperhatikan User Interface (Ul) dan User Experience (UX) agar menarik dan sesuai dengan kenyamanan pengguna
serta memberikan gambaran nyata dari sistem informasi pengarsipan dokumen. Perancangan desain website ini dalam
bentuk desain ui/ux mempermudah pengembang dalam implementasi sistem pengarsipan dokumen dengan cankupan
data dan hak akses lebih baik daripada sebelumnya.

Kata Kunci: arsip, desain ui/ux, sistem informasi, website.

I. PENDAHULUAN

Di era digital, semua kegiatan yang mendukung kehidupan sudah dipermudah dengan adanya
teknologi. Pada dunia kerja, teknologi menjadi pokok utama dalam melakukan segala aktifitas pekerjaan
[1]. Sebuah instansi atau perusahaan harus sudah memanfaatkan teknologi informasi untuk mengelola
dokumen dalam sebuah arsip, sehingga dokumen tertata dengan baik dan selalu diusahakan dalam keadaan
siap untuk disajikan kepada siapa saja yang membutuhkan. Dengan demikian, pekerja dalam sebuah
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instansi atau perusahaan tersebut dapat melakukan pekerjaan dengan efektif dan efesien dalam
penyimpanan, pencarian, dan penggunaan dokumen [2].

Website tidak hanya digunakan sebagai penyebaran infomasi namun bisa digunakan sebagai
pengarsipan suatu dokumen, baik itu berupa proposal, surat-menyurat maupun dokumen-dokumen lain
yang akan menjadi arsip [1]. Desain website yang dibangun harus memperhatikan User Interface (UI) dan
User Experience (UX). Ul mempengaruhi kesan pertama pengguna saat mengakses sistem. Sedangkan UX
mempengaruhi kenyamanan pengguna. Permasalahan yang sering muncul pada penggunaan sistem
berbasis web adalah kesulitan dalam menggunakan fitur yang ada. Hal ini tentunya mengganggu
kenyamanan pengguna saat mengakses sistem. Selain itu desain visual website yang buruk akan
menurunkan intensitas interaksi pengguna dengan sistem dan dapat menimbulkan ketidaktertarikan
pengguna pada sistem tersebut. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan Ul dan UX dari
sistem tersebut. User interface (Ul) mempengaruhi kesan pertama pengguna saat mengakses sistem. Desain
Ul yang baik akan membuat tampilan sistem menjadi lebih menarik untuk digunakan. Sedangkan, User
Experience (UX) dirancang sehingga sistem yang dibuat sesuai kebutuhan dengan tujuan memberikan
pengalaman interaksi yang baik dengan pengguna. Pengalaman yang dimaksud adalah bagaimana reaksi,
perilaku, pikiran pengguna saat menggunakan sistem informasi tersebut [3].

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis dan tim ingin merancang sebuah sistem informasi
pengarsipan dokumen berbasis web dengan memperhatikan Ul dan UX dari sistem agar menarik dan sesuai
dengan kenyamanan pengguna. Sistem informasi pengarsipan dokumen berbasis web ini diharapkan dapat
membantu kinerja, dan mempercepat dalam proses pengarsipan dokumen yang dimiliki pada kantor
pemerintahan kabupaten Tegal dapat tersimpan dengan baik dan aman.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berjudul Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Berbasis Web, dilakukan oleh
Agustina Simangunsong pada tahun 2018. Penelitian bertujuan untuk mempermudah proses penyimpanan
dan meminimalisir terjadinya kerusakan dan kehilangan, ataupun hal-hal yang sering terjadi dalam sistem
penyimpanan arsip yang masih manual. Hasil penelitian ini Sistem Pengarsipan yang dibangun di sub
bagian SDM telah berhasil, sehingga penataan dokumen tersusun rapi dan menggunakan waktu yang lebih
efektif; Dengan adanya sistem ini, maka dapat memudahkan proses pekerjaan di dalam mencari dokumen
yang dibutuhkan suatu waktu dengan cepat dan terperinci serta dokumen terpelihara dan aman [1].
Penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Pengelolaan Arsip Surat Berbasis Web Menggunakan
Metode Waterfall (Studi kasus : Kantor Desa Karangrau Banyumas), dilakukan oleh Ade Suryadi dan Yuli
Siti Zulaikhah pada tahun 2019. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi yang dapat
mengelola surat masuk dan surat keluar sesuai alur yang ditetapkan, dan dapat menyelesaikan masalah yang
ada saat ini. Hasil penelitian ini keseluruhan Sistem Informasi dapat mengelola arsip surat baik surat masuk,
surat keluar maupun surat tertentu yang diarsipkan [2]. Penelitian yang berjudul Perancangan User Interface
dan User Experience pada SIMRS Modul Payroll dilakukan oleh Isna Wanda Robiullaal, A. A. Kompiang
Oka Sudanaa, dan Ni Kadek Ayu Wirdiania pada tahun 2020. Penelitian bertujuan untuk memudahkan
pengguna, terutama bagi pengguna yang awam dengan komputer, dan memudahkan proses perhitungan
gaji dan remunerasi beserta pajaknya, dikarenakan perhitungan dilakukan secara otomatis sehingga dapat
meminimalisir kesalahan. Perancangan user interface dan user experience SIMRS Modul Payroll
mendapatkan hasil analisis kebutuhan pengguna dan sistem, yang mudah dimengerti dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna [3].

B. User Interface (Ul)

User Interface atau antarmuka pengguna, merupakan tampilan aplikasi yang berupa visual grafis,
sebuah fitur yang dimanfaatkan untuk oleh pengguna atau user untuk berhubungan atau berinteraksi dengan
software tersebut. Selain itu Ul juga dimanfaatkan untuk memudahkan pengguna untuk mendapatkan
informasi yang ditampilkan di layar aplikasi. Ul merupakan salah satu bagian penting dalam perancangan
aplikasi dan sangat berpengaruh pada minat pengguna untuk memanfaatkannya. Ul yang kurang menarik
berdampak pada berkurangnya ketertarikan pengguna menggunakan aplikasi, meski banyak fitur yang
ditawarkan dan berjalan dengan baik. Tujuan pembuatan desain Ul yang baik adalah membuat tampilan
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yang interaktif untuk kebutuhan komunikasi pengguna dengan sistem perangkat lunak. Pengguna sering
menilai sebuah sistem bukan dari fungsinya melainkan dari tampilan desain Ul yang dimilikinya. Fungsi
utama dari antarmuka pengguna adalah sebagai penghubung antara pengguna dengan sistem operasi untuk
dapat mengoperasikan komputer tersebut [4].

User Interface mempunyai peran yang penting dalam efektivitas suatu sistem informasi. Pembuatan
User Interface bertujuan untuk menjadikan teknologi informasi tersebut mudah digunakan oleh pengguna,
adapun langkah-langkah membuat User Interface [5], antara lain :

1. User Research
User Research merupakan tahap mengetahui kebutuhan user atau calon pengguna. User Research
dilakukan dengan cara wawancara, survey, dan kuisoner.
2. Design dan Prototyping
Design dan Prototyping merupakan tahap membuat sketsa sederhana berupa wireframes, mockups,
and prototypes.
2. Evaluation
Evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas desain, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna
sehingga bisa disebut desain aplikasi atau website baik atau tidak baik.

C. User Experience (UX)

User Experience adalah persepsi seseorang dan responnya dari penggunaan sebuah sistem, produk, dan
jasa. User Experience merupakan ilmu yang mengkaji tentang apa yang dirasakan oleh pengguna dalam
menggunakan sistem sehingga mendapatkan kepuasan setelah menggunakannya. User Experience
bukanlah tentang cara kerja dari suatu produk atau layanan yang ada. Tetapi bagaimana interaksi antara
user dengan produk, seperti pengalaman pengguna (User Experience) dalam menggunakan produk, apakah
mudah digunakan, sesederhana apa dalam mengoperasikan produk atau layanan hingga pengalaman untuk
menemukan, menyerap dan memahami informasi yang tersedia. Hal ini penting karena ketika sebuah
produk sedang dikembangkan, biasanya lebih memperhatikan apa yang dilakukannya atau dikembangkan.
Sedangkan Pengalaman pengguna User Experience adalah sisi lain yang sering diabaikan, baik dalam segi
persamaan hingga bagaimana cara kerjanya. Padahal User Experience dapat membuat perbedaan antara
produk yang sukses dan gagal, adapun terdapat langkah-langkah User Experience [5]:

1. Melakukan wawancara terhadap pengguna
User Research adalah tahapan untuk mengetahui kebutuhan user atau calon user. Salah satu cara
untuk mengetahui kebutuhan user adalah dengan wawancara.
2. Membuat User Persona
User persona adalah dokumentasi yang berisi penjelasan tentang karakteristik user digabungkan
dengan tujuan, kebutuhan dan ketertarikannya yang menjadi target user yang didapatkan dari hasil
penelitian tentang user yang sesuai target.
3. Membuat user story/site map
User story merupakan tempat untuk diskusi dengan menggunakan kertas atau sticky note dengan
menggunakan deskripsi sederhana. Site map merupakan peta yang berisi macam-macam directory
terdapat dalam sebuah website/blog. Artikel atau konten yang dibuat dapat terlihat dalam site map
dengan tampilan yang lebih simpel.
4. Mulai membuat wireframes dan interaksi prototype desain
Wireframes merupakan kerangka dasar rancangan aplikasi atau website. Fitur, konten, interface dan
elemen penting dibahas dengan detail. User Experience bukan hanya fokus pada pengguna, desain yang
menarik, namun bisa menjawab kenapa desain dibuat seperti itu, membuat pengguna merasa nyaman.

D. Sistem Informasi

Sistem merupakan kumpulan elemen — elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses
masukan (input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sampai
menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan. Sistem informasi memiliki makna sistem yang bertujuan
menampilkan informasi. Komputer dapat di manfaatkan untuk mengelola informasi dalam jumlah yang
sangat besar dan dalam waktu yang tepat. Saat informasi dikelola secara manual, jumlah dan peran
informasi tidak seluar biasa seperti sekarang. Informasi dikelola dalam bentuk sistem, sehingga disebut
sistem informasi [1].
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E. Arsip

Arsip merupakan salah satu sumber informasi yang memiliki fungsi penting untuk menunjang proses
kegiatan administrasi dan manajemen sebuah instansi. Semua kegiatan yang dilakukan oleh instansi
tersebut, baik itu berupa proposal, surat-menyurat maupun dokumen-dokumen lain akan menjadi arsip.
Informasi yang terekam tersebut merupakan bukti dan dokumentasi atau memori bagi instansi yang
bersangkutan. Dokumen arsip akan terus bertambah seiring berjalannya waktu serta semakin kompleksnya
kegiatan dan fungsi instansi. Oleh karena itu, arsip perlu ditata dengan baik dengan komputerisasi untuk
membangun manajemen organisasi yang efektif, efisien, dan produktif demi kemajuan instansi [1].

F. Dokumen

Dokumen merupakan salah satu elemen terpenting dalam kegiatan administrasi perkantoran. Dokumen
(berasal dari bahasa Latin: documentum) atau sahifah adalah sebuah tulisan penting yang memuat
informasi. Biasanya, dokumen di kertas dan informasinya dibuat memakai tinta menggunakan baik tangan
atau perangkat elektronik (seperti pencetak). Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia dokumen
diartikan sebagai surat yang tertulis atau tercetak yang dapat dipergunakan sebagai bukti atau sebuah
keterangan [6].

G. Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang
mengandung informasi. Domain adalah nama unik yang dimiliki oleh sebuah institusi sehingga bisa di
akses melalui internet, misalnya: ephi.id, yahoo.com, google.com dan lain-lain. Untuk mendapat sebuah
domain harus disewa melalui register-register yang ditentukan [1].

H. Figma

Gambar 1. Halaman Awal Figma Web

Figma adalah salah satu aplikasi yang digunakan oleh Ul atau UX designer dalam membuat tampilan
antarmuka untuk website ataupun mobile apps. Berbeda dengan Adobe Photoshop, aplikasi Figma
memudahkan beberapa designer untuk berkolaborasi dan bekerja tim secara bersama dalam dokumen yang
sama serta dapat memberikan komentar, saran, bahkan mengubah rancangan desain yang ada dalam waktu
yang bersamaan. Selain itu juga Figma bersifat real time dimana setiap perubahan akan tersimpan secara
otomatis [7]. Hal tersebut bisa dikatakan kerja kelompok dan karena kemampuan aplikasi figma tersebut
lah yang membuat aplikasi ini menjadi pilihan banyak Ul/UX designer untuk membuat prototype website
atau aplikasi dengan waktu yang cepat dan efektif [8].

. Front-End

Front-end adalah segala sesuatu yang mengubungkan antara user dengan sistem back-end. Biasanya
merupakan sebuah user interface dimana user akan berinteraksi dengan sistem. Front-end merupakan
aplikasi web yang dapat berinteraksi dengan para pengguna secara langsung [9]. Front-end website
dirancang dengan menggunakan kombinasi dari HTML, dan CSS yang dilengkapi dengan tampilan-
tampilan yang sederhana sehingga mudah untuk digunakan oleh orang umum [10].
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J. Back-End

Di sisi lain, back end adalah segala hal yang berhubungan dengan server (misal pada situs atau cloud)
dan database. Mereka adalah mesin yang bekerja di balik layar, semua yang tidak dilihat oleh pengguna
akhir atau berinteraksi langsung, tetapi itu memberi kekuatan pada apa yang terjadi [11]. Back-end
developer fokus pada database, scripting, dan arsitektur dari sebuah website. Kode yang ditulis oleh mereka
akan membantu mengomunikasi database informasi kepada browser. Pada umumnya, orang-orang yang
bekerja sebagai back-end developer dikenal sebagai pemecah masalah terbaik. Mereka dinilai selalu
memakai pikiran logis dalam menjalankan pekerjaan. Selain itu, mereka cenderung lebih tertarik pada
fungsi dan sistem daripada tampilan yang akan muncul kepada konsumen [12].

K. SDLC

System Development Life Cycle atau yang dikenal dengan istilah SDLC adalah metodologi umum yang
digunakan untuk mengembangkan sistem informasi [13]. SDLC terdiri dari beberapa tahap yang dimulai
dari tahap perencanaan (planning), analisis (analysis), perancangan (design), implementasi
(implementation), pengujian (testing & integration) hingga pemeliharaan sistem (maintenance) [14].

I1l. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem informasi yang di sepakati adalah SDLC (System Development Life
Cycle). SDLC ini terdiri dari beberapa tahap yang dimulai dari tahap perencanaan (planning), analisis
(analysis), desain (design), implementasi (implementation), pengujian (testing & integration) dan
pemeliharaan sistem (maintenance). Sehingga tim dibagi tugas dalam perancangan sistem informasi sesuai
metode SDLC, penulis mendapat pembagian perancangan desain sistem informasi. Penulis menggunakan
figma dalam membuat desain tersebut.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada perancangan desain, penulis membagi dua proses yaitu front-end dan back-end. Pada desain proses
front-end dapat diakses oleh umum, sedangkan back-end hanya dapat diakses oleh admin dan superadmin.
Berikut perancangan desainnya :

A. Front-End

1) Halaman Beranda

Gambar 2. Desain Halaman Beranda Web

Gambar 4.1 merupakan rancangan halaman beranda dari web pengarsipan dokumen yang telah
dibuat penulis. Halaman beranda memiliki hak akses umum, sehingga semua orang dapat mengakses
halaman ini. Pada halaman ini terdapat header dari web, pada sisi paling atas terdapat Now Trending,
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berfungsi untuk memberikan informasi dokumen pengarsipan yang paling sering di buka atau di
kunjungi. Dibawah Now Trending, terdapat logo dan menu navigasi. Pada menu navigasi berisi
Beranda, Download dan Tentang Kami. Selanjutnya terdapat juga slideshow dari dokumen yang baru
di upload oleh admin atau superadmin. Bagian ini berisi judul dokumen, tipe dokumen (ppt, docx, dll),
username yang meng-upload, instansi peng-upload, tanggal upload dan deskripsi. Bila mengklik salah
satu dokumen maka dokumen tersebut akan langsung ke download. Selain itu, dihalaman beranda ada
fitur arsip dokumen perbulan yang terletak di sisi kanan website. Berfungsi untuk mengumpulkan arsip
dokumen sesuai bulan upload dokumen. Paling bawah halaman ini terdapat footer dari website yang
berisi alamat, nomor telepon dan email dari dinas komunikasi dan informatika kabupaten Tegal.

2) Halaman Download dan Tentang Kami

Gambar 4. Desain Halaman Tentang Kami

Gambar 3. Desain Halaman Download Web

Gambar 3 merupakan rancangan halaman download dari web pengarsipan dokumen. Halaman
Download memiliki hak akses umum, sehingga semua orang dapat mengakses halaman ini bahkan dapat
mendownload dokumen yang ada. Pada halaman ini terdapat kumpulan dokumen yang siap di
download, dengan tersedianya beberapa akses filter dan pencarian untuk memudahkan pengunjung
dalam menemukan dokumen sesuai keinginan. Pada bagian kumpulan dokumen yang siap di download
berisi judul dokumen, username peng-upload, tanggal upload dan tipe dokumen (pdf, rar, docx, xls,
dll). Halaman download memiliki fitur untuk menghitung pengunjung yang telah melihat dokumen siap
download, fitur tersebut ditandai dengan ikon seperti mata. Selain itu, terdapat juga fitur kolom
pencarian dokumen berfungsi untuk memudahkan pengunjung dalam mencari dokumen yang
diinginkan. Terdapat juga fitur filter dokumen dari bulan upload, kategori dokumen dan instansi peng-
upload. Berfungsi untuk memudahkan pengunjung dalam menemukan dokumen dengan cepat sesuai
filter yang tersedia.

Gambar 4 merupakan rancangan halaman tentang kami yang berisi deskripsi dari website
pengarsipan dokumen beserta foto kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tegal dan
terdapat lokasi, website, telepon dan emailnya. Selain itu, tedapat fitur maps Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tegal untuk mengetahui lebih jelas lokasi tersebut.

B. Back-End

1) Halaman Login

silakan login dengan akun anda,,
sebelum menginputkan dokumen

Gambar 5 Desain Halaman Login
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Gambar 5 merupakan rancangan halaman Login dari pengarsipan dokumen. Pada halaman ini berisi
logo website, kolom username dan password untuk login, fitur remember username, dan fitur forgot
password. Selain itu dapat juga login melalui akun google. Halaman login hanya dapat di akses melalui
link dengan menambahkan /login karena halaman ini tidak untuk umum, hanya untuk superadmin dan
admin yang telah terdaftar. Untuk membuat akun admin baru hanya dapat melalui superadmin Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tegal.

2) SuperAdmin

Seorang superadmin dapat mengakses semua. Pada backend superadmin dapat mengakses semua
sidebar yaitu master (role, admin, kategori, instansi), dokumen dan logout.
a) Halaman Role

Superadmin SuperAdmin

Logo SuperAdmin

e \

KATEGORI

INSTANSI Name Role Aksi
1 superadmin EE =3
DOKUMEN
2 oamn = =3

LoGouT

. Gambar 7 Desain Tambah dan Edit Role
Gambar 6 Desain Halaman Role

Gambar 6 merupakan rancangan halaman role dari website pengarsipan dokumen. Halaman Role
disini, berisi tabel role dan button tambah role. Bila pilih button tambah maka akan menuju ke halaman
tambah role. Halaman Role hanya dapat diakses oleh superadmin, Halaman ini terdapat juga aksi edit
dan hapus. Bila pilih button edit maka akan menuju ke halaman edit role dan bila pilih button hapus
maka akan langsung menghapus kolom yang dipilih. Gambar 7 merupakan rancangan halaman tambah
dan edit role. Pada kedua halaman tersebut berisi kolom pengisian yang sama, hanya judul halaman
yang membedakan. Kolom tersebut berisi ID dan nama role yang ingin ditambah atau diedit.

b) Halaman Admin

Superadmin

Superadmin

Gambar 8 Desain Halaman Admin Gambar 9 Desain Tambah dan Edit Admin

Gambar 8 merupakan rancangan halaman admin dari website pengarsipan dokumen. Halaman ini
memiliki hak akses sama seperti halaman role hanya bisa di akses oleh superadmin. Halaman admin ini
berisi ID, nama admin, username, email, password, tanggal bergabung, role, instansi, dan aksi (edit,
hapus). Selain itu, halaman ini memiliki fitur pencarian dan tambah admin. Gambar 9 merupakan
rancangan halaman tambah dan edit admin. Pada kedua halaman tersebut berisi kolom pengisian yang
sama, hanya judul halaman yang membedakan. Kolom tersebut berisi ID, nama admin, username, email,
password, tanggal bergabung, role, instansi yang ingin ditambah atau diedit. Pada kolom yang telah
disebutkan, memiliki kolom terisi otomatis seperti ID dan juga memiliki kolom pilih seperti tanggal
bergabung, role, dan instansi. Pada kolom pilih superadmin tinggal memilih isiannya tanpa harus
mengisi secara manual, hal ini mengantisipasi ada kata yang tidak sesuai dengan tabel yang ada seperti
pada role dan instansi.

56



OPEN ACCESS ISSN: XXXX-XXXX (ONLINE)
LEDGER, VOL. 1, NO. 2, MAY 2022 DOI: 10.20895/LEDGER.V112.828

¢) Halaman Kategori

SuperAdmin

SuperAdmin

NAMA KATEGORI [

[ow o]

Gambar 10 Desain Halaman Kategori Gambar 11 Desain Tambah dan Edit Kategori

Gambar 10 merupakan rancangan halaman kategori dokumen dari website pengarsipan dokumen.
Seperti halaman sebelumnya, halaman ini hanya dapat diakses oleh superadmin. Halaman kategori
memiliki tabel kategori dokumen dan button tambah kategori. Pada tabel kategori dokumen berisi 1D,
kategori dokumen dan aksi (edit, hapus). Gambar 11 merupakan rancangan halaman tambah dan edit
kategori dokumen. Pada kedua halaman tersebut berisi kolom pengisian yang sama, hanya judul
halaman yang membedakan. Kolom tersebut berisi ID dan nama kategori yang ingin ditambah atau
diedit.

d) Halaman Instansi

SuperAdmin

MAMA INSTANS [

Gambar 12 Desain Halaman Instansi Gambar 13 Desain Tambah dan Edit Instansi

Gambar 12 merupakan rancangan halaman instansi dari website pengarsipan dokumen. Halaman ini
memiliki tabel list instansi dan button tambah instansi. Pada tabel instansi berisi ID, nama instansi dan
aksi (edit, hapus). Gambar 13 merupakan rancangan halaman tambah dan edit instansi. Pada kedua
halaman tersebut berisi kolom pengisian yang sama, hanya judul halaman yang membedakan. Kolom
tersebut berisi ID dan nama instansi yang ingin ditambah atau diedit.

e) Halaman Dokumen

Logo SupsrAdmin

SuperAdmin

USERNAME ADMIN

KATEGORI DOKUMEN

Gambar 14 Desain Halaman Dokumen Gambar 15 Desain Tambah dan Edit Dokumen
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Gambar 14 merupakan rancangan halaman dokumen dari website pengarsipan dokumen. Halaman
dokumen ini berisi 1D, judul dokumen, deskripsi, tanggal upload, username admin, kategori dokumen,
aksi (edit, hapus) dan acc/no. Button acc/no hanya dapat di lakukan oleh superadmin, bilamana admin
meng-upload dokumen harus melewati acc/no dari superadmin terlebih dahulu. Bila dokumen telah di
acc oleh superadmin maka dokumen tersebut akan tampil di menu download. Selain itu, halaman ini
memiliki fitur pencarian dan tambah dokumen. Halaman ini dapat diakses oleh superadmin dan admin.
Namun admin hanya bisa melakukan aksi edit, hapus dan tambah dokumen. Gambar 15 merupakan
rancangan halaman tambah dan edit dokumen. Pada kedua halaman tersebut berisi kolom pengisian
yang sama, hanya judul halaman yang membedakan. Kolom tersebut berisi ID, judul dokumen,
deskripsi, tanggal upload, username admin, kategori dokumen, aksi (edit, hapus) dan acc/no. Pada
kolom yang telah disebutkan, memiliki kolom terisi otomatis seperti ID dan juga memiliki kolom pilih
seperti tanggal upload, username admin, dan kategori dokumen. Pada kolom pilih, superadmin tinggal
memilih isiannya tanpa harus mengisi secara manual, hal ini mengantisipasi ada kata yang tidak sesuai
dengan tabel yang ada seperti pada username admin dan kategori dokumen.

3) Admin

Pada akses admin hanya memiliki sidebar dokumen, yang berisi halaman tabel dokumen, tambah
dan edit dokumen.

Admin Logo Admin

P Tambah Dokumen

JUDUL DOKUMEN

DESKRIPS)

TANGOAL ioajz0n

USERMAME ADMIN 18162010din

o v |

]
Gambar 16 Desain Halaman Dokumen Gambar 17 Desain Tambah dan Edit Dokumen

Gambar 16 merupakan rancangan halaman dokumen dari website pengarsipan dokumen. Halaman
dokumen ini berisi ID, judul dokumen, deskripsi, tanggal upload, username admin, kategori dokumen,
dan aksi (edit, hapus). Halaman ini tidak ada button acc/no, karena button tersebut hanya dapat di
lakukan oleh superadmin, bilamana admin meng-upload dokumen harus melewati acc/no dari
superadmin terlebih dahulu. Bila dokumen telah di acc oleh superadmin maka dokumen tersebut akan
tampil di menu download. Selain itu, halaman ini memiliki fitur pencarian dan tambah dokumen.
Gambar 17 merupakan rancangan halaman tambah dan edit dokumen. Pada kedua halaman tersebut
berisi kolom pengisian yang sama, hanya judul halaman yang membedakan. Kolom tersebut berisi 1D,
judul dokumen, deskripsi, tanggal upload, username admin, kategori dokumen, dan aksi (edit, hapus).
Pada kolom yang telah disebutkan, memiliki kolom terisi otomatis seperti ID dan juga memiliki kolom
pilih seperti tanggal upload, username admin, dan kategori dokumen. Pada kolom pilih, admin tinggal
memilih isiannya tanpa harus mengisi secara manual, hal ini mengantisipasi ada kata yang tidak sesuai
dengan tabel yang ada seperti pada username admin dan kategori dokumen.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :
1) Penggunaan Figma memudahkan proses perancangan desain website pengarsipan dokumen.
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2) Perancangan desain website dalam bentuk desain ui/ux memberikan gambaran nyata untuk membangun
sistem pengarsipan dokumen.

3) Perancangan desain ui/ux yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan sistem dan kemudahan akses
pengguna pada fitur-fitur yang tersedia.

4) Perancangan desain ui/ux website pada pembuatan sistem pengarsipan dokumen mempermudah
pengembang dalam implementasi sistem.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, berikut saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya

antara lain :

1) Pembuatan desain dilakukan secara terjadwal agar hasil perancangan dapat di review dan selesai tepat
waktu. Sehingga tidak menghambat proses selanjutnya.

2) Memantapkan rancangan desain di awal pembangunan sistem, untuk menghindari terjadinya perubahan
rancangan pada saat progress pembuatan sistem sedang berjalan.

3) Rancangan desain yang dibuat dapat dikembangkan lagi dengan memperhatikan kenyaman pengguna
dan kebutuhan instansi yang berkelanjutan.
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